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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas X SMAN 24
Bandung yang dipilih dengan pertimbangan bahwaasisslas satu SMA sudah
mengenal komputer, di samping siswa kelas satu jatgh mendapat materi
dimensi tiga yang konon merupakan salah satu msauétibagi siswa sejak dulu.
Sedangkan pemilihan SMAN 24 Bandung sebagai tempeatlitian atas dasar
pertimbangan fasilitas sekolah yang mendukungksaiaanya penelitian ini, yaitu
tersedianya fasilitas laboratorium komputer dergyasifikasi yang memadai.

Selanjutnya dari delapan kelas yang terdapat dAISM24 Bandung
dipilih dua kelas secara acak (random) dengan dadglam penelitian yaitu
siswa kelas satu SMAN 24 Bandung yang terdapatrdalaa kelas, kemudian
dipilih secara acak réndom). Langkah selanjutnya adalasempling untuk
menentukan kelas eksperimen (diberi perlakuan pkjaiben matematika dengan
menggunakan komputer) dan kelas kontrol (diberilagaan pembelajaran

matematika secara konvensional).

B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtardpenelitian ini

terdiri dari empat jenis.
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1. Pretesdan Postes

Dalam penelitian ini, pretes diberikan sebelum pelajhran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur ada #&taknya perbedaan
kemampuan spasial awal dari siswa di masing-maalgs. Selanjutnya, jika
teruji berdasarkan hasil pretes bahwa terdapaaperan kemampuan spasial awal
siswa di kedua kelas itu, maka peningkaspatial intelligence yang dihasilkan
setelah mendapatkan pembelajaran, akan diuji sstatiatik menggunakan data
gain. Tetapi jika teruji dari hasil pretes bahwa te@taperbedaan kemampuan
spasial awal siswa di kedua kelas, maka peningkgdatmal intelligence yang
dihasilkan setelah mendapatkan pembelajaran, akiaji decara statistik
menggunakan datgain ternormalisasi. Sedangkaain ataugain ternormalisasi
yang didapatkan melalui perhitungan hasil pretes plastes akan diuji untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan peningkgpatial intelligence siswa di
kedua kelas setelah mendapatkan pembelajaran yelegam. Jika terdapat
perbedaanspatial intelligence siswa di kedua kelas itu, maka untuk melihat
pembelajaran yang lebih baik dalam meningkatgatial intelligence siswa akan
menggunakan uji satu pihak. Tetapi jika tidak tpedaperbedaan peningkatan
gpatial intelligence siswa di kedua kelas, artinya pembelajaran besba@simasi
yang telah dilakukan tidak lebih baik dari pembaian konvensional.

Soal-soal pretes dan postes berisi soal-soal dengderi dimensi tiga
(menggambar irisan antara bidang dan bangun rugag)y mengandung
indikator-indikator spatial intelligence dalam penelitian, sehingga dalam

pengerjaannya akan sangat memerlukan keaktfatial intelligence siswa
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dengan tujuan untuk melatih keaktifgvasal intelligence siswa dan merangsang
peningkatanatial intelligence siswa.

Soal diberikan dalam bentuk uraian karena tingiatial intelligence
yang dimiliki siswa akan terlihat dari ketelitigoroses berpikir, dan sistematika
penyelesaian melalui jawaban soal yang diberikawasi Soal atau tes dalam
bentuk uraian juga dapat merangsang kreativitas aldivitas positif siswa,
karena tes tersebut menuntut siswa untuk berpiktars sistematik, dan
menjawab dengan cara mengaitkan jawaban dengaa-fiE&a yang relevan
(Suherman, 2003: 78). Artinya melalui soal-soalarrakemampuan siswa dalam
memahami materi dalam soal akan lebih terlihat denglas. Dan karena soal
dalam penelitian ini mengandung indikatgpatial intelligence, maka dalam
pengerjaan soalnya pun akan merangsang keaktifankeiamampuan spasial-
visual yang dimiliki siswa melalui jawaban soal gagiberikan siswa tersebut.
Selain itu, materi dimensi tiga adalah materi yamgmbutuhkan gambaran dan
daya tilik ruang secara jelas, sehingga dalam @mdgkngkah pengerjaan
soalnyapun membutuhkan ketelitian dan sistematkey@rjaan secara jelas.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes diktaskan terlebih
dahulu kepada dosen pembimbing dan guru matemditikakolah. Selanjutnya,
soal tes tersebut diujicobakan kepada kelas nompalapang telah mempelajari
materi dimensi tiga. Uji coba ini dilakukan untukengetahui validitas,

reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarahtss tersebut.



58

a. Validitas

Validitas diukur untuk mengetahui atau menguiji lsgdian atau kesahihan
suatu alat evaluasi akan fungsinya (Suherman, 2Q02). Artinya uji
validitas ini digunakan untuk menguji apakah alzleasi yang digunakan
sudah tepat dan sesuai dengan apa yang akan ditdudievaluasi. Dalam
penelitian ini, validitas akan diukur untuk mendw@ menguji ketepatan
antara alat evaluasi berupa soal pretes-postessgial intelligence yang
akan diukur.

Karena data yang dimiliki adalah sekumpulan dataidee hasil ujicoba
soal dari sekumpulan siswa dan nilai rata-rataahasekumpulan siswa yang
sama, maka untuk menghitung validitas soal secaselkruhan akan
digunakan rumus korelaproduct moment dengan angka kasar dari Pearson,

yaitu:

NY XY -(XX)(X2Y)
JINE X -(Z X)) (NEve-(2v))

r =

Keterangan:
r = Koefisien korelasi antard danyY
n = banyak peserta tes
X = nilai hasil uji coba yang akan dicari koefisialiditasnya

Y =nilai rata-rata harian tes matematika
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Klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford (8rman, 2003: 112):

Tabel 3.1
Klasfikas Koefisien Validitas

Koefisen Korelas | Interpretas

0,80<r, < 1,0( validitas sangat tinggi

0,60< , < 0,8( validitas tinggi

0,40< My < 0,6C | validitas sedang

0,20<r,, < 0,4C validitas rendah

0,00<r, < 0,2( validitas sangat rendalt

My < 0,00 tidak valid

Dari hasil perhitungan validitas dalam Lampiranl,Ddiperoleh ry,

sebesar 0,41 untuk soal yang berkaitan dengpatial intelligence.
Berdasarkan Tabel 3.1 mengenai Klasifikasi koefisialiditas, maka soal
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai soal ysewyai dengarspatial
intelligence pada tingkat sedang.
b. Reliabilitas

Reliabilitas diukur atau dihitung untuk mengetatekonsistenan atau
keajegan suatu alat evaluasi (Suherman, 2003: B)nyA alat evaluasi
tersebut harus memberikan hasil yang sama jikariddre pada jenis subjek
yang sama, dalam waktu dan tempat yang berbeda,dsieerikan pada orang
yang berbeda pula. Karena alat evaluasi yang digimaada penelitian ini
merupakan soal uraian yang tidak mustahil untuk begikan nilai yang
berbeda di setiap tipe jawabannya, maka reliabiki@al dalam penelitian ini

akan dihitung dengan menggunakan rumus CronbaghaAlaitu:
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Z X2 C (Z x)2
r :( n j = ZSZ d SZ - N
e S? engan N
K eterangan:

M, : koefisien reliabilitas n : banyak butir soal
> S? : jumlah varians skor tiap soal g2 . varians skor total
s . varians skor tiap soal z X2 :jumlah kuadrat skor total
(Z X)? : kuadrat jumlah skor N . jumlah siswa

Klasifikasi koefisien reliabilitas menurut Guilfo(@uherman, 2003: 139):

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisien Redliabilitas

Koefisen Reliabilitas Interpretas
r, <0,20 reliabilitas sangat rendal
0,20<r, < 0,4( reliabilitas rendah
0,40<r, < 0,6( reliabilitas sedang
0,60<r, < 0,8( reliabilitas tinggi
0,80<r,, < 1,0( reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat padapitan D.1,
diperoleh bahwa nilai ;1 dari hasil ujicoba soal yang digunakan dalam
penelitian iniadalah 0,70. Berdasarkan klasifikasi koefisienakglitas pada
Tabel 3.2, maka reliabilitas instrumen dengan ril&@0 dapat dikategorikan

sebagai jenis soal yang reliabilitasnya tinggi.
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c. Indekskesukaran

Indeks kesukaran dari setiap soal menyatakan gebdrasar kesukaran
atau kemudahan soal di setiap nomor. Berdasarkansa$salton (Suherman,
2003: 169), karena sampel dalam penelitian dipggcara acak, maka
populasinya akan berdistribusi normal. Jika soatgw atau postes yang
diberikan adalah soal yang baik, maka skor darufasp yang tadi juga akan
berdistribusi normal. Jika populasinya berdistribusormal, artinya
kemampuan subjek dalam populasi itupun merata. Kmenghasilkan jenis
soal yang baik, maka soal itu tidak boleh terlaludah dan tidak boleh terlalu
sukar. Oleh karena itu, indeks kesukaran ini pdihitung untuk mengetahui
apakah soal yang digunakan sebagai instrumen dpéaralitian ini terlalu
mudah, terlalu sukar atau biasa-biasa saja. Umhanghitung indeks

kesukaran setiap butir soal dalam penelitian innggeinakan rumus sebagai

berikut:
K="
I A +1 B
Keterangan:
IK  =indeks tingkat kesukaran tes bentuk uraian
S» = jumlah skor kelompok atas pada tiap nomor soal

S =jumlah skor kelompok bawah pada tiap nosoa
la = jumlah skor ideal kelompok atas

s = jumlah skor ideal kelompok bawah
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Klasifikasi indeks kesukaran butir soal berdasarlSuherman (2003:

170) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Indeks K esukaran
Koefisen Indeks Inter pretasi
Kesukaran

IK =0,00 Terlalu sukar
0,00<IK £ 0,3( Sukar
0,30< 1K = 0,7( Sedang
0,70< 1K £ 1,0(C Mudah
IK =1,00 Terlalu mudah

Dari hasil perhitungan indeks kesukaran melaluiusifiK yang terlampir

pada Lampiran D.1, hasilnya adalah:

Tabel 3.4
I nterpretas Indeks Kesukaran Instrumen
No. Nilai 1K Interpretas | No. Nilai 1K Interpretas
Soal Soal
1. 66,7% atau 0,66f Sedang 4, 66,7% atau 0|667 n§eda
2. 59,7% atau 0,59 Sedang 5. 56,9% atau 0}569 n§eda
3. 81,9% atau 0,811r Mudah 6. 36,1% atau 0,861 $edan

Dari Tabel 3.4, dapat dilihat bahwa sebagian besml mempunyai
kesukaran dalam tingkat yang sedang, dan 1 socamdahgkat yang mudah,

maka seluruh soal dapat dipakai dalam instrumerelpi@m. Perhitungan

secara lengkap dapat dilihat dalam Lampiran D.1.

d. DayaPembeda

Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan raede jauh

kemampuan butir soal tersebut mampu membedakarraamésti yang
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mengetahui jawabannya dengan benar dan testi ydak) dapat menjawab
soal tersebut atau testi yang menjawab salah (Swmgr 2003: 159).
Pengertian tersebut merujuk pada asumsi Galton dauatu alat evaluasi
adalah alat yang dapat membedakan antara siswapardpi, sedang, dan
kurang pandai, sehingga hasil evaluasi siswa dalaim kelas memberikan
hasil yang berbeda-beda secara merata.

Daya pembeda di setiap butir soal yang digunakdandgenelitian ini

dihitung melalui rumus:

DF>:—SA|'SB

Keterangan:
DP = daya pembeda tiap butir soal
S\ =jumlah skor kelompok atas pada tiap nomor soal
S =jumlah skor kelompok bawah pada tiap nosoad
I = jumlah skor ideal salah satu kelompok (&@asah) pada
butir soal yang sedang diolah

Klasifikasi interpretasi daya pembeda berdasarkdre8nan (2003: 161):

Tabel 3.5
Klasifikas Daya Pembeda

K oefisien Daya
Pembeda
DP < 0,00 Sangat jelek

0,00<DP< 0,2C Jelek
0,20<DP < 0,4( Cukup
0,40<DP< 0,7C Baik
0,70<DP < 1,0( Sangat baik

Interpretas




Catatan:

jumlah seluruh siswa uji coba untuk kelompok bawabh.
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Untuk menghitung Daya Pembeda dan Indeks Kesuk&prbutir soal,
ditentukan kelompok atas dan bawah dengan caraungkgn skor setiap
siswa dari skor tertinggi sampai skor terendah. ¥&ian diambil 27%

dari jumlah seluruh siswa uji coba untuk kelompd&sadan 27% dari

Dari hasil perhitungan daya pembeda dengan ruibysnaka diperoleh:

Tabel 3.6
I nterpretas Daya Pembeda I nstrumen
No. Nilai DP Interpretas | No. Nilai DP Interpretas
Soal Soal
1. 22,2% atau 0,224 Cukup 4, 55,6% atau 0,556@ngat Baik
2. 47,2% atau 0,474 Baik 5. 86,1% atau 0,8&hngat Baik
3. 36,1% atau 0,361 Baik 6. 72,2% atau 0,fSangat Baik

pembeda yang sangat baik, soal yang lainnya mendiiika pembeda yang

Dari Tabel 3.6, dapat dilihat bahwa sebagian besat memiliki daya

baik dan agak baik atau sedang. Perhitungan séeagkap dapat dilihat

dalam Lampiran D.1.

2. Angket

dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atenjawab pertanyaan

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pernyajasgy harus

melalui jawaban yang sudah disediakan atau mel@ndéadimat dengan jalan

mengisi (Ruseffendi, 2003: 107).
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Angket yang digunakan adalah angket skala Likengda empat pilihan
jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S)ktsktuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Angket ini digunakan untuk mengetat@sipon siswa kelompok
eksperimen terhadap pembelajaran dengan menggunaddia komputer.

Menurut Ruseffendi (2003: 109), terdapat beberapéenkahan dari
penggunaan angket sebagai alat pengumpul data, §esanya jawaban dan
pertanyaannya terbatas, sehingga responden tidgsat daenengemukakan
pendapatnya atau keadaan lain, selain yang ditanyd&lam angket. Selain itu,
angket sering melibatkan unsur perasaan dari regomonntuk tidak menyakiti
dan menyinggung perasaan orang lain atau ketalshwa kerahasiaan angket
tidak dijamin, sehingga jawaban responden itu kyramjar atau dibuat-buat
sehingga tidak menggambarkan keadaan yang sebanarny

Karena kelemahan dari angket yang telah disebutkamtas, maka
diperlukan alat atau cara lain yang dapat digunaledbragai pelengkap dalam alat

pengumpul data, yaitu wawancara dan observasi.

3. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan datasgaimg digunakan
jika kita ingin mengorek sesuatu yang bila dengama @ngket atau cara lainnya
belum dapat terungkapkan atau belum jelas (Rus#ff2@03: 109).

Wawancara juga merupakan tanya jawab lisan antaarhng atau lebih

secara langsung. Wawancara digunakan untuk mengetahggapan guru
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matematika dan siswa di sekolah mengenai pembata@engan menggunakan
media komputer.
a. Wawancara dengan siswa
Wawancara dengan siswa dilakukan secara inforneshadap sebagian
siswa yang mewakili siswa dari kategori siswa dengamampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Hal ini dikatakan oleh Mole@Nghyudi, 2004: 20)
bahwa siswa yang diwawancarai adalah siswa yangilikiekemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini bertujuan atyaeroleh tanggapan siswa
dari berbagai kategori kemampuan terhadap modebekyaran matematika
dengan menggunakan komputer.
b. Wawancara dengan guru
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahuapakah
pembelajaran matematika dengan menggunakan kompuiepat
diimplementasikan oleh guru-guru di sekolah. Sel&injuga, wawancara
dengan guru dilakukan untuk mengetahui kendalad&endang akan

dihadapi jika pembelajaran ini diterapkan di sekola

4. Observasi

Observasi digunakan dilakukan untuk memperoleh gaamb mengenai
proses pembelajaran secara langsung. Observasjugai dilakukan untuk
mengamati secara langsung sikap siswa dan guriksep@mbelajaran, interaksi
antara siswa dengan guru dalam pembelajaran, ksteeatara siswa dengan
siswa dalam pembelajaran, serta interaksi antamastdengan komputer. Selain

itu, observasi juga dilakukan untuk mengetahui dakpenghambat dan
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pendukung apa saja yang muncul pada saat menerppkaelajaran matematika

dengan menggunakan komputer.

C. Metodedan Desain Pendlitian

Merujuk kepada tahap-tahap perencanaan desairmgepd@angan, dan

implementasi bahan ajar berbasis komputer Kusurf@b(210), maka tahap-

tahap perencanaan desain, pengembangan, dan impdeimieahan ajar berbasis

animasi komputer pada penelitian ini terdiri dagattahap, yaitu:

Tabd 3.7
Tahap Pembuatan Program Pembelajaran Berbasis Animasi Komputer
Urutan Tahap Penjelasan
Tahap * Menganalisis materi dalam kurikulum di sekolah yaseguai dengan
Pertama: tujuan instruksional jika disajikan melalui med@masi komputer.

Analisis situas
dan tuntutan
kebutuhan

Menganalisis dan membandingkan keuntungan atauaaayéng aka
dihasilkan jika materi disajikan media animasi kagp dan jika
materi disampaikan secara konvensional.

Menganalisis dan membandingkan kendala atau kasuditau resiko
antara penyajian materi melalui media animasi kderpdan penyajia
materi secara konvensional.

Mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari kpeunabelajaran
itu. Dipilih, pembelajaran mana yang memberikannkengan lebih
banyak, tetapi kendala atau resiko yang lebih kecil
Menganalisis kendala yang dihadapi berupa masagah kesulitan
yang akan timbul jika materi itu disampaikan malgdembelajararn
konvensional. Dalam materi dimensi tiga, kesulié&an muncul padp
saat siswa membuat irisan antara bidang dan bangamg, karena
siswa belum terbiasa melihat suatu objek secarabdetapi harug
menggunakan daya tilik ruangnya.

Menganalisis apakah materi yang akan disajikanlmetzgedia animas
komputer berhubungan dengan kemampuan yang ak&ordialam
penelitian ini, yaituspatial inteligence-nya.

Memilih program yang akan digunakan dalam membuagram
pembelajaran ini yaitu program komputer yang kamagtiknya sesudi
dengan karakteristik materi dan tampilan yang dipkan. Dalan
penelitian ini, program akan dibuat dengan mengkgmaprogram
flash.

=

=

Tahap Kedual

» Merancang sebuah program pembelajaran mengenairsadeéri dalan
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Rancang
bangun
program

bentukflowchart terlebih dahulu.

* Melakukan evaluasiflowchart melalui konsultasi kepada dos
pembimbing danprogramer mengenai kesesuaian materi den
tingkat pemahaman siswa, kesesuaian materi dengakukim yang
berlaku, serta cara penyajian yang meliputi aningasnbar, simbol
simbol matematika, dan lain-lain jika dilihat ddserbagai aspe
(agama, budaya, estetika, dan lain-lain).

jan

A

Tahap Ketiga:
Tahap
Implementasi
dan

Pengembangan kepada beberapa siswa selain siswa kelas kontaol eksperimen

» Flowchart diterjemahkan ke dalam suatu program ataftware
pembelajaran jadi dengan menggunakan bahasa pemragryang
sesuai.

* Program atawsoftware pembelajaran itu diujicobakan terlebih dah

tetapi siap mendapatkan materi itu dalam waktu tdeledingga suda
mengetahui materi prasyarat dari materi yang aksajikbn melalui
program komputer. Ujicoba ini dilakukan untuk rhali tingkat
pemahaman dan respon siswa terhadap pembelajasataim, itu juga
untuk melihat kesesuaian dari penyajian materi imelanedia
komputer dengan tingkat usia atau perkembanganamsersiwva dar

pembelajaran.
» Setelah ujicoba, program pembelajaran direvisi kadmlsampai

melihat kendala atau kesulitan yang mungkin terjpdda saat

Ulu

h

didapatkan hasil yang sesuai dengan harapan.

Dalam pelaksanaannya, dipilih secara acak dua kelzsgai sampel, yaitu

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masiegdapat perlakuan berbeda

dalam proses belajar, tetapi dengan materi yanga.s&@ada kelas eksperimen

diberikan model pembelajaran matematika berbasmamn komputer, sedangkan

pada kelas kontrol diberikan pembelajaran matematdngan metode ekspositori

atau konvensional.

Desain penelitiannya berbentuk:

AOX. 0O

AOX,0

K eterangan :

A =

Pengelompokan secara acak menurut kelas
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X1=  Perlakuan terhadap kelas eksperimen

(Pembelajaran matematika berbasis animasi komputer)
X2=  Perlakuan terhadap kelas kontrol

(Pembelajaran matematika secara konvensional)

O = Pretes dan Postes

D. Prosedur Penelitian
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, maka pedncang suatu
prosedur penelitian yang terstruktur. Prosedurebers dapat dijadikan acuan,
pedoman, maupun arahan pada saat melaksanakartipendhri awal sampai
akhir. Dalam penelitian ini, prosedur penelitiardie dari dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap Persiapan
a. Membuat proposal penelitian yang dikonsultasikdengan dosen
pembimbing sampai mendapatkan persetujuan. Propgmeatlitian ini
berisi tujuan penelitian, rancangan penelitian gambaran mengenai hal-
hal yang akan dilakukan pada saat penelitian desuksesan penelitian.
b. Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen ipdnlg dan dosen
lainnya melalui Seminar Proposal, maka penelitiapadl dilanjutkan dan
siap dilaksanakan.
c. Menyusun dan mempersiapkan instrumen peneligang meliputi
software pembelajaran, soal pretes/postes, angket, lenisereasi dan

pertanyaan-pertanyaan untuk wawancara.
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d. Identifikasi lapangan yang mencakup identifika®n observasi ke
sekolah.

e. Mengurus surat perizinan penelitian untuk dkaer ke sekolah.

f. Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak l|aeko peneliti
menghubungi guru matematika dan laboran di labowasio komputer
untuk merancang waktu pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Uji coba instrumen (soal pretes-postes) kepédias yang telah
mendapatkan materi Dimensi Tiga

b. Menguji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembedarta Indeks Kesukaran
soal pretes-postes melalui hasil uji coba dan Wtesukepada dosen
pembimbing, kemudian melakukan revisi dan penyemgan soal pretes-
postes serta revisi instrumen lainnya.

c. Penyempurnaasoftware pembelajaran.

d. Pelaksanaan pretes di kelas kontrol dan kdéisyggeeimen yang dilakukan
sebelum pembelajaran berlangsung

e. Pelaksanaan pembelajaran matematika berbagsisasankomputer di
laboratorium komputer yang dilaksanakan dalam tgdi pertemuan
disertai dengan pengambilan data melalui angkebbaarvasi.

f. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengandenetkspositori yang
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.

g. Pelaksanaan postes yang dilakukan di kelagdaaéin kelas eksperimen

setelah pembelajaran berlangsung.
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h. Pengumpulan data angket siswa dari kelas aeksger
i. Pelaksanaan wawancara dengan guru matematika.

j. Pelaksanaan wawancara dengan beberapa siswa@areksperimen.

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdirriddata kualitatif dan
data kuantitatif. Adapun prosedur analisis daiapedlata adalah sebagai berikut:
1. AnalisisData Kualitatif
a. AnalisisData Angket
Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuatukumimengetahui
persentase dan frekuensi masing-masing alternatifaan serta untuk
memudahkan dalam membaca data.
Hasil angket dianalisis dengan cara mencari peasenimasing-masing
pernyataan untuk tiap pilihan jawaban, yaitu dengsnggunakan rumus

sebagai berikut:

p:%X100%

Keterangan:
f = frekuensi jawaban
n = banyaknya responden
Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkaieria yang

dikemukakan Kuncoroningrat (Wahyudi, 2004: 28)aggh berikut:
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Tabel 3.8
Klasifikas Persentase Angket
Besar Persentase Interpretas

0% Tak seorang pun
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% -75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

. Analisis Data Wawancar a

Wawancara dilakukan terhadap guru matematika daerbpa siswa dari
kelas eksperimen. Data yang terkumpul ditulis damgkas berdasarkan

permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini

Analisis Data Observasi
Data hasil observasi merupakan data pendukungndaknelitian ini.
Data observasi diperolen melaui lembar observasg ydilakukan pada saat

pembelajaran berlangsung.

. Analisis Data Kuantitatif

. AnalisisData Pretes

Hasil pretes siswa kelas kontrol dan eksperimerakionelaluisoftware
SPSS 12.0or Windows untuk mengetahuspatial intelligence (kecerdasan
spasial) awal siswa yang berasal dari kelas kbui@ma kelas eksperimen.
Data berupa nilai pretes tersebut dianalisis dengagkah-langkah sebagai

berikut:



1)

2)

3)

4)
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Menghitung statistik deskriptif nilai preteswgesdari kedua kelas.

Menguji normalitas populasi dari distribusi nmgsimasing kelas melalui
uji Shapiro Wilk dan uji Kolmogorov Smirnov yangdilaya sama dengan
uji Lilliefors, yaitu salah satu uji nonparametrdengan asumsi awal,
populasi tersebut berdistribusi bebas.

Jika kedua kelas berdistribusi normal maka glitkan dengan pengujian
homogenitasvarians kedua kelompok melalui uji Levene. Tetapi jika
salah satu kelas atau kedua kelas tidak berdistrittermal, maka untuk
melihat perbedaan rata-rata di antara dua kelaggoeakan uji Mann
Whitney. Uji Mann Whitney merupakan salah satu ajatintuk melihat
perbedaan di antara dua rata-rata dari dua samgependent yang tidak
memperhatikan distribusi dari datanya atau dagatakan bahwa datanya
berdistribusi bebas. Uji Mann Whitney dikelompokksebagai salah satu
uji statistik nonparametrik. Dalam penelitian ingji Mann Whitney
digunakan untuk melihat ada-tidaknya perbedaan kguan spasial awal
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen berklasaasil pretes.
Setelah kedua kelas sudah teruji homogernjigasrmaka langkah
selanjutnya adalah menguji perbedaan rata-ratakedta kelas melalui
uji-t (Independent Samples T Test) yaitu uji t dua pihak untuk melihat ada
atau tidaknya perbedaan rata-rata kedua kelas glag menunjukkan
kemampuan atau kecerdasan spasial awal siswa.i Tikexedua kelas
tidak teruji homogenitasnya, maka perbedaan ratadickedua kelas diuiji

menggunakan uijl.t
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b. AnalisisData Gain atau Gain Ternormalisasi

Nilai gain atau nilaigain ternormalisasi dianalisis atau diuji untuk melihat

perbedaan peningkatan nilai dari kelas kontrol daslas eksperimen.

Perbedaan antara nilgain dan nilaigain ternormalisasi akan disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel

3.9

Perbedaan Nilai Gain dan Nilai Gain Ternor malisasi

Gain

HGain = nilai postes — nilai pretﬂes

Gain Ternormalisasi (g)
Menurut Metzer (Saptuju, 2004: 72)

1) Dua siswa yang memiliki nilagain yang

sama akan  dianggap

peningkatan kemampuan

meskipun nilai pretesnya berbeda.

2)Akibatnya semakin kecil

diperoleh, maka akan dianggap semak

in
E“/ peningkatan kemampuan yang sama pretesnya
kecil juga peningkatan kemampuannya

meskipun nilai postesnya sudah mencg

nilai maksimal.

mempunﬂ;a

yang sa

gain yang

Gain
= X 0,
9 Nilai Ideal-Nilai Pretes 100%

1)Dua siswa yang memiliki nilgjain yang sam
a

2)Sebaliknya, dua siswa yang memiligain

' sama.

al
p3)Akibatnya peningkatan kemampuannya

pretesnya.

~yang sama, akan dianggap memi

[
tidak akan dianggap sama dalam peningkatan

" kemampuannya, jika nilai pretesnya berbedg.

ki

an

didefinisikan melalui perbandingan antara njlai

gain dan selisih nilai maksimal dan nilgi

Kesmpulan:

Jika melalui analisis data pretes, teruji bak

Kesmpulan:

tidak ada perbedaan antara rata-rata pietesdapat pernedaan antara rata-rata pretes

siswa kelas kontrol dan kelas eksperim
artinya siswa dari kedua kelas memil

kemampuan spasial awal yang samauUji

hipotesis peningkatanspatial

siswa menggunakan dajain.

intelligence

kikemampuan spasial awal siswa dari kedua
adalah berbeda- Uji hipotesis peningkata

gpatial intelligence siswa menggunakan dajain
ternormalisasi.

wadika melalui analisis data pretes, teruji bahwa

siswa

erkelas kontrol dan kelas eksperimen, artipya

las
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Setelah diperoleh kesimpulan atau keputusan mengkta yang akan
dipakai dalam uji hipotesis peningkatgpatial intelligence berdasarkan hasil
uji perbedaan nilai rata-rata pretes siswa, makgkiah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis peningkatgpatial intelligence siswa.

Tetapi data apapun yang akan digunakan untuk pgtésis peningkatan
gpatial intelligence siswa, baik datgain maupun data gain ternormalisasi,
maka langkah-langkah dalam pengujian hipotesisdgéah sebagai berikut:

1) Setelah mengetahui kesimpulan yang diperoleh atalisis data pretes,
maka dapat diputuskan:

a) Jika teruji bahwa rata-rata kemampuan awal ssideri kedua kelas
yang ditunjukkan dengan diterimany&, maka pengujian hipotesis
untuk melihat peningkatan dari suatu pembelajakam anenggunakan
datagain.

b) Jika teruji bahwa rata kemampuan awal siswa dalu&éelas berbeda
yang ditunjukkan dengan ditolaknyap,Hmaka pengujian hipotesis
untuk melihat peningkatan hasil pembelajaran akanggunakan data
gain ternormalisasi.

2) Menghitung statistik deskriptif gain atau gamormalisasi kedua kelas.
3) Menguji normalitas dari distribusi data masingsing kelas melalui uiji

Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro Wilk.

4) Jika kedua kelas berdistribusi normal, makanglitkan dengan pengujian
homogenitasarians melalui uji Levene.

5) Setelah kedua kelas teruji normalitas dan homitagnya, maka pengujian



6)

7)

8)
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dilanjutkan dengan uji-t dua pihak untuk meliharbgelaan rata-rata
antara gain atau gain ternormalisasi dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pengujian ini dilakukan untuk melihpalkah antara kelas
kontrol yang telah mendapatkan pembelajaran maikanasecara
konvensional dan kelas eksperimen yang telah mextkiap pembelajaran
matematika berbasis animasi komputer mempunyairasa gain atau
gain ternormalisasi yang sama atau berbeda.

Jika rata-ratggain atau gain ternormalisasi diantara kedua kelas sudah
terbukti berbeda, maka pengujian dapat dilanjutkamgan uji-t satu pihak
untuk melihat pembelajaran mana yang lebih bailardaimeningkatkan
gpatial intelligence siswa SMA.

Jika sudah diketahui pembelajaran mana yangh ldiaik dalam
meningkatkanspatial intelligence siswa SMA, maka pengujian dapat
dilanjutkan dengan suatu pengujiamtuk melihat apakah terdapat
perbedaarspatial intelligence atau kemampuan spasial kelompok atas,
tengah, dan bawah pada salah satu kelas yang tetatdapatkan
pembelajaran matematika yang lebih baik.

Dari langkah empat, jika data yang berasal sidah satu kelas atau dari
kedua kelas tidak berdistribusi normal, maka peagwerbedaan rata-rata
antara dua pembelajaran di dua kelas dilakukanlaeliaMann Whitney.

Jika peningkatan spatial intelligence menggunakan datagain

ternormalisasi dalam uji hipotesis peningkatgpatial intelligence, maka
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dalam Tabel 3.10 terdapat pedoman dalam menenttdah peningkatan
kemampuan berdasarkan nig@in ternormalisasi.
Tabel 3.10

Klasifikas Peningkatan Kemampuan
Menurut Meltzer (Saptuju, 2005: 72)

Nilai Gain Ternormalisas Interpretas
g>0,7 Tinggi
0,3<g=< 0,7 Sedang
g=<0,3 Rendah

3. Analiss Ketuntasan Pembelajaran dan Kualitas Pembelajaran
Analisis ketuntasan pembelajaran dan kualitas pkygaban dalam
penelitian ini akan dilakukan untuk melihat keefiekt pembelajaran berbasis
animasi komputer dan pembelajaran konvensional ndataeningkatkan
gpatial intelligence siswa. Indikator keefektivan pembelajaran dalam
penelitian yang akan dilakukan melalui uji hiposestatistik adalah:

a) Ketuntasan Belajar akan dilihat berdasarkan DagrafSKlasikal (DSK
yang dihitung melalui tingkat penguasaan setiapiasiterhadap mate
Ketuntasan suatu pembelajaran ditentuatau diputuskan berdasarl
keputusan Depdikbud tahun 1994 bahwa syarat kesamtpembelajar:
secara klasikal, yaitu jika pembelajaran menghasilkiswa yang tunt
belajar minimal 85% dari seluruh siswa dalam satlak Dan seoral
siswa dapat dikatian tuntas secara individu, jika ia memiliki tinc
penguasaan minimal 65% pada suatu materi. Sedangkmka

penguasaan siswa secara individu dapat dihitunglmetmus
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Skor setiap siswa x100%

Tk.Penguasaan= :
Jumlah skor seluruh siswa dalam satage

Maka pembelajaran efektif juga ditentukan oleh kathr ketuntasan
pembelajaran yang dihitung melalui rumus tingkahguasaan dan
DSK. Jika kedua pembelajaran terbukti efektif, mak&uk mengetahui
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkapatial
intelligence siswa akan diuji melalui uji statistik kuantitatierdasarkan
tingkat penguasaan atau data daya serap siswdial selas. Tetapi
jika pembelajaran yang tuntas secara klasikal hdayagi pada satu
pembelajaran saja, maka tidak perlu menggunakan statistik
kuantitatif untuk melihat pembelajaran yang lebfekéf, karena hal
keefektifan pembelajaran sudah dijamin oleh Depatik{1994).

b) Ketercapaian Tujuan Pembelajaran akan dilihat mielaiji statistik
kuantitatif dan kualitatif terhadap data taraf pey@ng merupaln sko
seluruh siswa dalam satu kelas pada setiap nonabryang mengandul
indikatorspatial intelligence.

Langkah-langkahnya:

c) Menghitung taraf serap berdasarkan nilai posteapssiswa dari masil-

masing kelas menurut Suherman dan Sukjayardiyanti, 2006: 43

dengan cara: Taraf Serap = &xloo%

thmax
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Keterangan: Xip =Jumlah seluruh nilai atau skor yang diperoletursi

d)

f)

¢)

siswa di satu kelas pada setiap nomor soal.
Xib mx=Jumlah skor atau nilai ideal yangingkin diperole

seluruh siswa dalam satu kelas.

Uji normalitas dari distribusi data taraf serapasismasin-masing kela
melalui uji Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro W.

Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka dilkaj dengan L
homocenitasvarians kedua kelompok melalui uji Levene.

Jika data dari kedua kelas terbukti homogen dadligtebusi norma
maka dilakukan u-t dua pihak untuk mengukur ada atau tidal
perbedaan taraf serap siswa dari kedua kelas ataetiua pembejarar
yang berakibat pada etidaknya perbedaan keefektivan ke
pembelajaran terhadap peningkaspatial intelligence siswa, kemudie
menentukan pembelajaran yang lebih efektif terhgmagpngkatarspatial
intelligence melalui uji t satu pihak.

Dari hasil proses langkah b), jika data dari keduaskédak berdistribu
normal, maka dilakukan uji Mann Whitney untuk matirad«-tidaknye
perbedaan keefektivan diantara kedua pembelajaraadap peningkat
gpatial intelligence siswa. Dan juga untukengetahui pembelajaran vy

lebih efektif terhadap peningkatspatial intelligence siswa.



